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2. Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum, sejak tanggal 9 Juli 2019

sampai dengan tanggal 17 Agustus 2019 ;
3. Penyidik Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri, sejak

tanggal 18 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 16 September 2019 ;
4. Penuntut Umum, sejak tanggal 5 September 2019 sampai dengan tanggal 24

September 2019 ;
5. Hakim Pengadilan Negeri, sejak tanggal 19 September 2019 sampai dengan

tanggal 18 Oktober 2019 ;
6. Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri,

sejak tanggal 19 Oktober 2019 sampai dengan tanggal 17 Desember 2019 ;
Para Terdakwa menghadap sendiri ;
Pengadilan Negeri tersebut ;
Setelah membaca :
- Penetapan Ketua  Pengadilan Negeri Batam Nomor

741/Pid.Sus/2019/PN Btm tanggal 19 September 2019 tentang penunjukan

Majelis Hakim ;
- Penetapan Majelis Hakim Nomor 741/Pid.Sus/2019/PN Btm tanggal 23

September 2019 tentang penetapan hari sidang ;
- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan ;
Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi dan Para Terdakwa serta

memperhatikan Barang bukti yang diajukan di persidangan ;

Setelah mendengar pembacaan Tuntutan pidana tertanggal 28
November 2019, Nomor Reg. Perk. : PDM-398/Euh.2/BATAM/09/2019 yang
diajukan oleh Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut :

i} Menyatakan Terdakwa | M. YASIN Bin
ISMAIL dan Terdakwa Il IRFAN/NUGRAHA Bin ELANG bersalah secara sah
dan meyakinkan melakukan tindak pidana “yang melakukan, yang menyuruh
melakukan, dan yang turut serta melakukan perbuatan yang melaksanakan
penempatan Pekerja Migran Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal
69 Undang — undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Perlindungan Pekerja Migran Indonesia”’, sebagaimana diatur dan diancam
dalam dakwaan Pasal 69 Jo Pasal 81 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017
Tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia jo Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP ;

2. Menjatuhkan pidana terhadap
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL dan Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin
ELANG dengan pidana penjara masing — masing selama 3 (tiga) tahun
dikurangi selama Para Terdakwa berada dalam tahanan sementara, dengan
perintah agar Para Terdakwa tetap ditahan ;

3. Menjatuhkan pidana denda terhadap
Para Terdakwa sebesar Rp. 50. 000.000-, (lima puluh juta rupiah) subsidair 3

(tiga) bulan kurungan ;
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4. Menetapkan Barang bukti berupa :

- 1 (satu) unit Speedboat berwarna hitam bermesin temple merk Yamaha 3
X85 PK;

Dirampas untuk Negara ;

- 1 (satu) unit handphone merk Nokia 1202 warna abu — abu beserta 1
(satu) buah simcard ;

Dirampas untuk dimusnahkan ;

5. Menetapkan supaya Para Terdakwa dibebani biaya perkara sebesar Rp.

5.000,- (lima ribu rupiah) ;

Setelah mendengar Permohonan lisan Para Terdakwa yang pada
pokoknya adalah Para Terdakwa mohon keringanan hukuman karena ia telah
menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulanginya lagi dikemudian
hari ;

Setelah mendengar Tanggapan Penuntut Umum secara lisan
Permohonan Para Terdakwa tersebut yang pada pokoknya menyatakan tetap
pada Tuntutannya semula dan atas Tanggapan Penuntut Umum tersebut, Para
Terdakwa secara lisan menyatakan bahwa ia tetap pada permohonannya ;

Menimbang, bahwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut Umum
didakwa berdasarkan Surat Dakwaan, tertanggal 10 Oktober 2019, No. Reg.
Perk. PDM-398/Euh.2/BATAM/09/2019, sebagai berikut :

Bahwa Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL, bersama-sama dengan
Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG pada hari Selasa tanggal 18 Juni
2019 sekira pukul 02.15 WIB atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam
bulan Juni 2019, bertempat di sekitar Perairan Sambau Nongsa Batam pada
posisi koordinat 01° 08' 510" U — 104° 05’ 500 Kecamatan Nongsa Kota Batam
atau setidak-tidaknya pada suatu tempat di daerah hukum Pengadilan Negeri
Batam berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, baik sebagai orang
yang melakukan, atau turut melakukan telah melaksanakan penempatan
pekerja migran Indonesia yang dilakukan oleh Terdakwa pada waktu dan tempat
tersebut dengan cara sebagai berikut :

- Bahwa Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL selaku nakhoda dar Speed Boat
berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK, dan Terdakwa Il
IRFAN NUGRAHA Bin ELANG selaku Crew atau Anak Buah Kapal (ABK)
pada hari Senin tanggal 17 Juni 2019 sekira pukul 12.00 WIB bertemu
dengan saudari KARIN (DPO) selaku Pemilik Kapal Speed Boat berwarna
Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK, di Lucky Plaza Nagoya
Batam dan saudari KARIN membelikan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL
Handphone selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berserta Terdakwa
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Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG dan saudari KARIN pergi menuju restoran di

dekat lucky plaza dan makan bersama ;
- Bahwa pada saat makan bersama saudari KARIN mengatakan kepada

Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL, “Mas malam ini masuk awal ke Malaysia”
dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” Kemudian Saudari Karin
mengatakan bahwa kembali, “Perkiraan ada 9 (Sembilan) orang nanti JHON
sebagai pengurus Pekerja migran Indonesia illegal yang akan diberangkatkan
ke Negara Malaysia yang beralamat di negara Malaysia menghubungi mas”
selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” selanjutnya saudara
KARIN menghubungi saudara JHON melalui Whatshap dan tidak berselang
lama saudara JHON menghubungi nomor Handphone Terdakwa Il IRFAN
NUGRAHA Bin ELANG mengatakan, “Ada 9 (Sembilan) orang bisa ga
dijemput.” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG mengatakan,
“Tidak bisa jemput agar dibawa ke lokasi saja.” kemudian Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL kembali ke hotel Bali Jodoh batam sedangkan Terdakwa |l
IRFAN NUGRAHA Bin ELANG kembali kerumahnya dan saudari KARIN

pulang ;
- Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 01.00 WIB

Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berangkat dari Hotel Bali Jodoh Batam
menuju Batu Arang Nongsa Batam dengan menggunakan mobil kemudian
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menjemput Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG dirumahnya di daerah Jodoh Batam. Kemudian mereka bergerak
menuju Batu Arang Nongsa Batam setibanya di Batu Arang Nongsa Batam
sekira pukul 01.40 WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL mengatakan
kepada Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG, "Mas hubungi pengurus
saudara JHON yang di Malaysia” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG menghubungi saudara JHON. Kemudian Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL turun ke atas 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin
tempel merk Yamaha 3 X 85 PK untuk melakukan pengecekan mesin dan
menghidupakn mesin dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menunggu diatas
Speedboat dan memegang kemudi Speedboat untuk berlayar mengangkut
Para pekerja migrant Indonesia tersebut dengan tujuan perairan Batu Timbul
Negara Malaysia tersebut. Dan tidak berselang lama Terdakwa Il IRFAN
NUGRAHA Bin ELANG turun ke atas Speedboat tersebut dan diikuti oleh ke
9 (sembilan) orang Pekerja Migran Indonesia illegal sebagai berikut Ezi Bin
AkAmakmar, Zuman, Joni Iskandar, Muzakar, Lukman, Wulan Fatimah
Soares, Elen Magdalena, dan Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar Lazuardi

Prabowo (kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian Baharkam
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Polri yang sedang bertugas) serta 1 (satu) orang balita yang bernama Delisa

Emyia ;
- Setelah semuanya berada diatas 1 (satu) unit dengan Speed Boat berwarna

Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL nakhodai tersebut kemudian Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL
bertolak menuju perairan Batu Timbul negara Malaysia setibanya di perairan
Sambau Nongsa Batam sekira pukul 02.15 WIB tiba — tiba 2 (dua) orang
penumpang yaitu Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar Lazuardi Prabowo
(kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian Baharkam Polri yang
sedang bertugas tersebut mengeluarkan tembakan ke wudara dan

mengatakan, "Jangan bergerak kami dari Kepolisian” ;
- Selanjutnya 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk

Yamaha 3 X 85 PK yang Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL hentikan dan datang Speedboat Patroli KP.
Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri dan 1 (satu) unit Speed Boat
berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang Terdakwa |
M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut berserta 7 (tujuh) orang pekerja
migran indonesia illegal dan 1 (satu) orang balita tersebut dibawa ke KP.
Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri di Batu Ampar Batam untuk
dilakukan pemeriksaan lebih | lanjut selanjutnya diserahkan ke Kantor

Ditpolairud Polda Kepri guna dilakukan proses pemeriksaan lebih lanjut ;
- Bahwa biaya atau ongkos untuk memberangkatkan Pekerja Migran Indonesia

illegal sebesar Rp. 1.100.000. (satu juta seratus ribu rupiah) ke menuju per
orang yang diterima oleh saudari KARIN sedangkan Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL menerima sebesar Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah) per orang
sedangkan upah dari Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG sebesar Rp.
50.000 (lima puluh ribu rupiah) per orang dimana gaji Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL tersebut dibayarkan oleh saudari KARIN sedangkan gaji dari
Terdakwa 1l IRFAN NUGRAHA  Bin ELANG dibayarkan langsung oleh

Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL ;
Bahwa perbuatan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL dan Terdakwa Il

IRFAN NUGRAHA Bin ELANG sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 69 Jo Pasal 81 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 Tentang
Perlindungan Pekerja Migran Indonesia Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP ;
Menimbang, bahwa terhadap Dakwaan Penuntut Umum, Para
Terdakwa mentyatakan telah memahami akan maksudnya dan tidak ada
mengajukan Eksepsi/Keberatan ;
Menimbang, bahwa untuk membuktikan Dakwaannya, Penuntut Umum

telah menghadapkan Saksi-saksi sebagai berikut :
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1. Adat Batolopon, di bawah sumpah yang pada pokoknya menerangkan

sebagai berikut :
- Bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Para Terdakwa terjadi pada hari

Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 02.15 WIB di sekitar Perairan
Sambau Nongsa Batam pada posisi koordinat 01° 08' 510" U — 104° 05' 500

Kecamatan Nongsa Kota Batam ;
- Bahwa Saksi adalah Anggota Polri pada kapal Patroli Polisi Baladewa — 8002

Ditpolairud Korpolairud Baharkam polri yang mengamankan Para Terdakwa ;
- Bahwa pada hari senin tanggal 17 Juni 2019 Saksi Adat Batolopon bersama

dengan Saksi Azhar Lazuardi Prabowo mendapat perintah dari KP. Baladewa
— 8002 Korpolairud Baharkam Polri untuk melakukan penyamaran sebagai

pekerja Migran Indonesia illegal yang diberakatkan Ke Negara Malaysia ;
- Bahwa selanjutnya Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar

Lazuardi Prabowo mencari informasi di daerah Nongsa batam perihal
pengiriman pekerja Migran Indonesia illegal Ke Negara Malaysia kemudian
Saksi menghubungi JHON (DPO) yang mengatakan dapat mengirimkan
Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar Lazuardi Prabowo lalu ia
menyuruh Saksi bersama rekan Saksi untuk datang ke Batu Arang Nongsa

pada hari selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 00.15 WIB ;
- Bahwa selanjutnya pada hari selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 01.10

WIB di Batu Arang Nongsa, Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi
Azhar Lazuardi Prabowo bertemu dengan 7 (tujuh) orang dan 1 (satu) balita
yang akan diberangkatkan ke Negara Malaysia dengan menggunakan 1
(satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk Yamaha 3x85
PK yang di Nahkodai oleh Terdakwa M. YASIN Bin ISMAIL dan dibantu 1

(satu) orang crew yang yaitu Terdakwa IRFAN NUGRAHA Bin ELANG ;
- Bahwa selanjutnya Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar

Lazuardi Prabowo naik keatas speedboat tersebut dan setelah seluruh

penumpang naik, speedboat tersebut bertloak dmenuju Negara Malaysia ;
- Bahwa setibanya di posisi koordinat 01° 08" 510" U — 104° 05' 500 sekira

pukul 02.15 WIB, Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar
Lazuardi Prabowo mengeluarkan senjata lalu Saksi mengeluarkan tembakan
peringatan ke udara dan mengatakan “ jangan bergerak kami dari kepolisian”
sehingga 1 (satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk
Yamaha 3x85 PK yang di Nahkodai oleh Terdakwa M. YASIN Bin ISMAIL dan
dibantu 1 (satu) orang crew yang yaitu Terdakwa IRFAN NUGRAHA Bin
ELANG berhenti dan tidak berapa lama kemudian ke KP. Baladewa — 8002
Korpolairud Baharkam Polri datang dan melakukan pemeriksaan selanjutnya
1 (satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk Yamaha 3x85

PK tersebut berserta 7(tujuh) orang pekerja migran indonesia illegal dan 1
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(satu) orang balita dibawa KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri
menuju pelabuhan di Batu Ampar Batam untuk dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut selanjutnya diserahkan ke Kantor Ditpolairud Polda Kepri guna

dilakukan proses pemeriksaan lebih lanjut ;
- Bahwa 1 (satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk

Yamaha 3x85 PK yang di Nahkodai oleh Terdakwa M. YASIN Bin ISMAIL
tersebut bertolak dari perairan Batu Arang Nongsa — Batam dengan tujuan
Negara Malaysia ;
Menimbang, bahwa atas keterangan Saksi tersebut pada pokoknya
Para Terdakwa membenarkannya ;
2. Azhar Lazuardi Prabowo, di bawah sumpah yang pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut :
- Bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Para Terdakwa terjadi pada hari

Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 02.15 WIB di sekitar Perairan
Sambau Nongsa Batam pada posisi koordinat 01° 08' 510" U — 104° 05’ 500

Kecamatan Nongsa Kota Batam ;
- Bahwa Saksi adalah Anggota Palri pada kapal Patroli Polisi Baladewa — 8002

Ditpolairud Korpolairud Baharkam polri yang mengamankan Para Terdakwa ;
- Bahwa pada hari senin tanggal {17 Juni 2019 Saksi Adat Batolopon bersama

dengan Saksi Azhar Lazuardi Prabowo mendapat perintah dari KP. Baladewa
— 8002 Korpolairud Baharkam Polri untuk melakukan penyamaran sebagai

pekerja Migran Indonesia illegal yang diberakatkan Ke Negara Malaysia ;
- Bahwa selanjutnya Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar

Lazuardi Prabowo mencari. informasi di daerah Nongsa batam perihal
pengiriman pekerja Migran Indonesia illegal Ke Negara Malaysia kemudian
Saksi menghubungi JHON (DPO) yang mengatakan dapat mengirimkan
Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar Lazuardi Prabowo lalu ia
menyuruh Saksi bersama rekan Saksi untuk datang ke Batu Arang Nongsa

pada hari selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 00.15 WIB ;\
- Bahwa selanjutnya pada hari selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 01.10

WIB di Batu Arang Nongsa, Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi
Azhar Lazuardi Prabowo bertemu dengan 7 (tujuh) orang dan 1 (satu) balita
yang akan diberangkatkan ke Negara Malaysia dengan menggunakan 1
(satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk Yamaha 3x85
PK yang di Nahkodai oleh Terdakwa M. YASIN Bin ISMAIL dan dibantu 1

(satu) orang crew yang yaitu Terdakwa IRFAN NUGRAHA Bin ELANG ;
- Bahwa selanjutnya Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar

Lazuardi Prabowo naik keatas speedboat tersebut dan setelah seluruh

penumpang naik, speedboat tersebut bertloak dmenuju Negara Malaysia ;
- Bahwa setibanya di posisi koordinat 01° 08" 510" U — 104° 05’ 500 sekira

pukul 02.15 WIB, Saksi Adat Batolopon bersama dengan Saksi Azhar
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Lazuardi Prabowo mengeluarkan senjata lalu Saksi mengeluarkan tembakan
peringatan ke udara dan mengatakan “ jangan bergerak kami dari kepolisian”
sehingga 1 (satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk
Yamaha 3x85 PK yang di Nahkodai oleh Terdakwa M. YASIN Bin ISMAIL dan
dibantu 1 (satu) orang crew yang yaitu Terdakwa IRFAN NUGRAHA Bin
ELANG berhenti dan tidak berapa lama kemudian ke KP. Baladewa — 8002
Korpolairud Baharkam Polri datang dan melakukan pemeriksaan selanjutnya
1 (satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk Yamaha 3x85
PK tersebut berserta 7(tujuh) orang pekerja migran indonesia illegal dan 1
(satu) orang balita dibawa KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri
menuju pelabuhan di Batu Ampar Batam untuk dilakukan pemeriksaan lebih
lanjut selanjutnya diserahkan ke Kantor Ditpolairud Polda Kepri guna

dilakukan proses pemeriksaan lebih lanjut ;
- Bahwa 1 (satu) unit speedboat berwarna hitam bermesin temple merk

Yamaha 3x85 PK yang di Nahkodai oleh Terdakwa M. YASIN Bin ISMAIL
tersebut bertolak dari perairan Batu Arang Nongsa — Batam dengan tujuan
Negara Malaysia ;

Menimbang, bahwa atas |keterangan Saksi tersebut pada pokoknya

Para Terdakwa membenarkannya ;

Menimbang, bahwa di persidangan Para Terdakwa telah memberikan
keterangan yang pada, pokoknya sebagai berikut :

I. M. Yasin Bin Ismail :

- Bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Para Terdakwa terjadi pada hari
Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 02.15 WIB di sekitar Perairan
Sambau Nongsa Batam pada posisi koordinat 01° 08' 510" U — 104° 05’ 500
Kecamatan Nongsa Kota Batam ;

- Bahwa keterangan Terdakwa pada BAP berkas perkara ini ;

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 02.15 WIB di
sekitar Perairan Sambau Nongsa Batam pada posisi koordinat 01° 08' 510"
U — 104° 05' 500 Kecamatan Nongsa Kota Batam, Para Terdakwa diamankan
oleh anggota Polri dari kapal Patroli Polisi Baladewa — 8002 karena telah
membawa Migram lllegral Indonesia dengan tujuan Negara Malaysia ;

- Bahwa awalnya pada hari Senin tanggal 17 Juni 2019 sekira pukul 12.00
WIB bertemu dengan saudari KARIN (DPO) selaku Pemilik Kapal Speed
Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK, di Lucky
Plaza Nagoya Batam dan saudari KARIN membelikan Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL Handphone selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL
berserta Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG dan saudari KARIN pergi
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menuju restoran di dekat lucky plaza dan makan bersama kemudian pada
saat makan bersama saudari KARIN mengatakan kepada Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL, “Mas malam ini masuk awal ke Malaysia” dan Terdakwa |
M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” Kemudian Saudari Karin mengatakan
bahwa kembali, “Perkiraan ada 9 (Sembilan) orang nanti JHON sebagai
pengurus Pekerja migran Indonesia illegal yang akan diberangkatkan ke
Negara Malaysia yang beralamat di negara Malaysia menghubungi mas”
selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” selanjutnya saudara
KARIN menghubungi saudara JHON melalui Whatshap dan tidak berselang
lama saudara JHON menghubungi nomor Handphone Terdakwa Il IRFAN
NUGRAHA Bin ELANG mengatakan, “Ada 9 (Sembilan) orang bisa ga
dijemput.” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG mengatakan,
“Tidak bisa jemput agar dibawa ke lokasi saja.” kemudian Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL kembali ke hotel Bali Jodoh batam sedangkan Terdakwa |l
IRFAN NUGRAHA Bin ELANG kembali kerumahnya dan saudari KARIN
pulang ;

- Bahwa Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 01.00
WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berangkat dari Hotel Bali Jodoh Batam
menuju Batu Arang Nongsa Batam dengan menggunakan mobil kemudian
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menjemput Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG dirumahnya di daerah Jodoh Batam. Kemudian mereka bergerak
menuju Batu Arang Nongsa Batam setibanya di Batu Arang Nongsa Batam
sekira pukul 01.40 WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL mengatakan
kepada Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG, "Mas hubungi pengurus
saudara JHON yang di Malaysia” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG menghubungi saudara JHON. Kemudian Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL turun ke atas 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin
tempel merk Yamaha 3 X 85 PK-untuk melakukan pengecekan mesin dan
menghidupakn mesin dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menunggu diatas
Speedboat dan memegang kemudi Speedboat untuk berlayar mengangkut
Para pekerja migrant Indonesia tersebut dengan tujuan perairan Batu Timbul
Negara Malaysia tersebut. Dan tidak berselang lama Terdakwa Il IRFAN
NUGRAHA Bin ELANG turun ke atas Speedboat tersebut dan diikuti oleh ke
9 (sembilan) orang Pekerja Migran Indonesia illegal yang salah satunya
adalah anggota Kepolisan Ditpolairud Polda Kepri ;

- Bahwa Setelah semuanya berada diatas 1 (satu) unit dengan Speed Boat
berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang Terdakwa |
M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut kemudian Terdakwa | M. YASIN Bin
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ISMAIL bertolak menuju perairan Batu Timbul negara Malaysia setibanya di
perairan Sambau Nongsa Batam sekira pukul 02.15 WIB tiba — tiba 2 (dua)
orang penumpang Yyaitu Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar Lazuardi
Prabowo (kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian Baharkam
Polri yang sedang bertugas tersebut mengeluarkan tembakan ke udara dan
mengatakan, "Jangan bergerak kami dari Kepolisian” kemudian Para
Terdakwa dibawa ke KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri di
Batu Ampar Batam untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut selanjutnya
diserahkan ke Kantor Ditpolairud Polda Kepri guna dilakukan proses
pemeriksaan lebih lanjut ;

- Bahwa biaya atau ongkos untuk memberangkatkan Pekerja Migran Indonesia
illegal sebesar Rp. 1.100.000 (satu juta seratus ribu rupiah) ke menuju per
orang yang diterima oleh saudari KARIN sedangkan Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL menerima sebesar Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah) per orang
sedangkan upah dari Terdakwa |l IRFAN NUGRAHA Bin ELANG sebesar Rp.
50.000 (lima puluh ribu rupiah) per orang dimana gaji Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL tersebut dibayarkan oleh saudari KARIN sedangkan gaji dari
Terdakwa 1l IRFAN NUGRAHA Bin ELANG dibayarkan langsung oleh
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL ;

II. Irfan Nugraha Bin Elang :

- Bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh Para Terdakwa terjadi pada hari
Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 02.15 WIB di sekitar Perairan
Sambau Nongsa Batam pada posisi koordinat 01° 08' 510" U — 104° 05’ 500
Kecamatan Nongsa Kota Batam ;

- Bahwa keterangan Terdakwa pada BAP berkas perkara ini ;

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 02.15 WIB di
sekitar Perairan Sambau Nongsa Batam pada posisi koordinat 01° 08" 510"
U — 104° 05' 500 Kecamatan Nongsa Kota Batam, Para Terdakwa diamankan
oleh anggota Polri dari kapal Patroli Polisi Baladewa — 8002 karena telah
membawa Migram lllegral Indonesia dengan tujuan Negara Malaysia ;

- Bahwa awalnya pada hari Senin tanggal 17 Juni 2019 sekira pukul 12.00
WIB bertemu dengan saudari KARIN (DPO) selaku Pemilik Kapal Speed
Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK, di Lucky
Plaza Nagoya Batam dan saudari KARIN membelikan Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL Handphone selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL
berserta Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG dan saudari KARIN pergi
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menuju restoran di dekat lucky plaza dan makan bersama kemudian pada
saat makan bersama saudari KARIN mengatakan kepada Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL, “Mas malam ini masuk awal ke Malaysia” dan Terdakwa |
M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” Kemudian Saudari Karin mengatakan
bahwa kembali, “Perkiraan ada 9 (Sembilan) orang nanti JHON sebagai
pengurus Pekerja migran Indonesia illegal yang akan diberangkatkan ke
Negara Malaysia yang beralamat di negara Malaysia menghubungi mas”
selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” selanjutnya saudara
KARIN menghubungi saudara JHON melalui Whatshap dan tidak berselang
lama saudara JHON menghubungi nomor Handphone Terdakwa Il IRFAN
NUGRAHA Bin ELANG mengatakan, “Ada 9 (Sembilan) orang bisa ga
dijemput.” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG mengatakan,
“Tidak bisa jemput agar dibawa ke lokasi saja.” kemudian Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL kembali ke hotel Bali Jodoh batam sedangkan Terdakwa |l
IRFAN NUGRAHA Bin ELANG kembali kerumahnya dan saudari KARIN
pulang ;

- Bahwa Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 01.00
WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berangkat dari Hotel Bali Jodoh Batam
menuju Batu Arang Nongsa Batam dengan menggunakan mobil kemudian
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menjemput Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG dirumahnya di daerah Jodoh Batam. Kemudian mereka bergerak
menuju Batu Arang Nongsa Batam setibanya di Batu Arang Nongsa Batam
sekira pukul 01.40 WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL mengatakan
kepada Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG, "Mas hubungi pengurus
saudara JHON yang di Malaysia” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG menghubungi saudara JHON. Kemudian Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL turun ke atas 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin
tempel merk Yamaha 3 X 85 PK-untuk melakukan pengecekan mesin dan
menghidupakn mesin dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menunggu diatas
Speedboat dan memegang kemudi Speedboat untuk berlayar mengangkut
Para pekerja migrant Indonesia tersebut dengan tujuan perairan Batu Timbul
Negara Malaysia tersebut. Dan tidak berselang lama Terdakwa Il IRFAN
NUGRAHA Bin ELANG turun ke atas Speedboat tersebut dan diikuti oleh ke
9 (sembilan) orang Pekerja Migran Indonesia illegal yang salah satunya
adalah anggota Kepolisan Ditpolairud Polda Kepri ;

- Bahwa Setelah semuanya berada diatas 1 (satu) unit dengan Speed Boat
berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang Terdakwa |
M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut kemudian Terdakwa | M. YASIN Bin
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ISMAIL bertolak menuju perairan Batu Timbul negara Malaysia setibanya di
perairan Sambau Nongsa Batam sekira pukul 02.15 WIB tiba — tiba 2 (dua)
orang penumpang Yyaitu Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar Lazuardi
Prabowo (kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian Baharkam
Polri yang sedang bertugas tersebut mengeluarkan tembakan ke udara dan
mengatakan, "Jangan bergerak kami dari Kepolisian” kemudian Para
Terdakwa dibawa ke KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri di
Batu Ampar Batam untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut selanjutnya
diserahkan ke Kantor Ditpolairud Polda Kepri guna dilakukan proses
pemeriksaan lebih lanjut ;

- Bahwa biaya atau ongkos untuk memberangkatkan Pekerja Migran Indonesia
illegal sebesar Rp. 1.100.000 (satu juta seratus ribu rupiah) ke menuju per
orang yang diterima oleh saudari KARIN sedangkan Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL menerima sebesar Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah) per orang
sedangkan upah dari Terdakwa |l IRFAN NUGRAHA Bin ELANG sebesar Rp.
50.000 (lima puluh ribu rupiah) per orang dimana gaji Terdakwa | M. YASIN
Bin ISMAIL tersebut dibayarkan oleh saudari KARIN sedangkan gaji dari
Terdakwa 1l IRFAN NUGRAHA Bin ELANG dibayarkan langsung oleh
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL ;

Menimbang, bahwa selain menghadapkan Saksi-saksi, untuk
memperkuat pembuktiannya di persidangan Penuntut Umum telah pula
menghadapkan Barang bukti berupa :

- 1 (satu) unit Speedboat berwarna hitam bermesin temple merk Yamaha 3 X
85 PK ; dan

- 1 (satu) unit handphone merk Nokia 1202 warna abu — abu beserta 1 (satu)
buah simcard ;

Menimbang, bahwa Barang bukti tersebut di atas, seluruhnya telah
dibenarkan oleh Saksi-saksi dan Para Terdakwa serta telah pula disita secara
patut, sehingga Majelis Hakim berpendapat, Barang bukti tersebut cukup
beralasan hukum untuk dipertimbangkan dalam memperkuat pembuktian
perkara ini ;

Menimbang, bahwa untuk singkatnya uraian Putusan ini, maka segala
sesuatu yang tercantum dalam Berita Acara Sidang, dianggap telah termuat dan
turut dipertimbangkan dalam Putusan ini dan satu sama lain merupakan satu

kesatuan yang tidak terpisahkan ;
Menimbang, bahwa berdasarkan Alat bukti dan Barang bukti yang satu

sama lain telah saling bersesuaian, Majelis Hakim memperoleh fakta dan

keadaan-keadaan sebagai berikut :
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1. Bahwa ternyata, Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL selaku nakhoda dar Speed
Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK, dan
Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG selaku Crew atau Anak Buah
Kapal (ABK) pada hari Senin tanggal 17 Juni 2019 sekira pukul 12.00 WIB
bertemu dengan KARIN (DPO) selaku Pemilik Kapal Speed Boat berwarna
Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK, di Lucky Plaza Nagoya
Batam dan KARIN membelikan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL Handphone
selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berserta Terdakwa Il IRFAN
NUGRAHA Bin ELANG dan KARIN pergi menuju restoran di dekat lucky

plaza dan makan bersama ;
2. Bahwa ternyata, pada saat makan bersama saudari KARIN mengatakan

kepada Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL, “Mas malam ini masuk awal ke
Malaysia” dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” Kemudian Karin
mengatakan bahwa kembali, “Perkiraan ada 9 (Sembilan) orang nanti JHON
sebagai pengurus Pekerja migran Indonesia illegal yang akan diberangkatkan
ke Negara Malaysia yang beralamat di negara Malaysia menghubungi mas”
selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” selanjutnya KARIN
menghubungi JHON melalui Whatshap dan tidak berselang lama JHON
menghubungi nomor Handphone Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG
mengatakan, “Ada 9 (Sembilan) orang bisa ga dijemput.” kemudian Terdakwa
Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG mengatakan, “Tidak bisa jemput agar
dibawa ke lokasi saja.” kemudian Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL kembali
ke hotel Bali Jodoh batam sedangkan Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin

ELANG kembali kerumahnya dan KARIN pulang ;
3. Bahwa ternyata, pada hari Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 01.00

WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berangkat dari Hotel Bali Jodoh Batam
menuju Batu Arang Nongsa Batam dengan menggunakan mobil kemudian
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menjemput Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG dirumahnya di daerah Jodoh Batam. Kemudian mereka bergerak
menuju Batu Arang Nongsa Batam setibanya di Batu Arang Nongsa Batam
sekira pukul 01.40 WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL mengatakan
kepada Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG, "Mas hubungi pengurus
JHON yang di Malaysia” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin
ELANG menghubungi JHON. Kemudian Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL
turun ke atas 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk
Yamaha 3 X 85 PK untuk melakukan pengecekan mesin dan menghidupakn
mesin dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menunggu diatas Speedboat
dan memegang kemudi Speedboat untuk berlayar mengangkut Para pekerja

migrant Indonesia tersebut dengan tujuan perairan Batu Timbul Negara
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Malaysia tersebut. Dan tidak berselang lama Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG turun ke atas Speedboat tersebut dan diikuti oleh ke 9 (sembilan)
orang Pekerja Migran Indonesia illegal sebagai berikut Ezi Bin AkAmakmatr,
Zuman, Joni Iskandar, Muzakar, Lukman, Wulan Fatimah Soares, Elen
Magdalena, dan Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar Lazuardi Prabowo
(kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian Baharkam Polri yang

sedang bertugas) serta 1 (satu) orang balita yang bernama Delisa Emyia ;
4. Bahwa ternyata, setelah semuanya berada diatas 1 (satu) unit dengan Speed

Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut kemudian Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL bertolak menuju perairan Batu Timbul negara Malaysia
setibanya di perairan Sambau Nongsa Batam sekira pukul 02.15 WIB tiba —
tiba 2 (dua) orang penumpang yaitu Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar
Lazuardi Prabowo (kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian
Baharkam Polri yang sedang bertugas tersebut mengeluarkan tembakan ke

udara dan mengatakan, "Jangan bergerak kami dari Kepolisian” ;
5. Bahwa ternyata, selanjutnya 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam

bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang Terdakwa | M. YASIN Bin
ISMAIL nakhodai tersebut Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL hentikan dan
datang Speedboat Patroli KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri
dan 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha
3 X 85 PK yang Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut berserta
7 (tujuh) orang pekerja migran indonesia illegal dan 1 (satu) orang balita
tersebut dibawa ke KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri di Batu
Ampar Batam untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut selanjutnya
diserahkan ke Kantor Ditpolairud Polda Kepri guna dilakukan proses

pemeriksaan lebih lanjut ;
6. Bahwa ternyata, biaya atau ongkos untuk memberangkatkan Pekerja Migran

Indonesia illegal sebesar Rp. 1.100.000 (satu juta seratus ribu rupiah) ke
menuju per orang yang diterima oleh KARIN sedangkan Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL menerima sebesar Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah) per
orang sedangkan upah dari Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG
sebesar Rp. 50.000 (lima puluh ribu rupiah) per orang dimana gaji Terdakwa |
M. YASIN Bin ISMAIL tersebut dibayarkan oleh KARIN sedangkan gaji dari
Terdakwa 1l IRFAN NUGRAHA Bin ELANG dibayarkan langsung oleh
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL ;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta dan keadaan-keadaan tersebut
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di atas, Para Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang
didakwakan kepadanya atau malah sebaliknya, seperti diuraikan dibawah ini ;
Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum
dengan Dakwaan tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal 69 Jo Pasal 81
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2017 Tentang Perlindungan Pekerja Migran
Indonesia Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, yang unsur-unsurnya adalah
sebagai berikut :
1. Orang Perseorangan ;
2. Dilarang melaksanakan penempatan Pekerja Migran Indonesia ;
3. Yang melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta ;
Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan

mempertimbangkan unsur delik tersebut sebagaimana diuraikan di bawah ini ;
Ad.1. Orang Perseorangan ;

Menimbang, bahwa ketentuan Pasal 1 ayat 19 Undang-Undang Nomor
18 tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia menentukan
bahwa yang dimaksud dengan “Orang” adalah orang perseorangan atau
korporasi ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengertian Orang Perseorangan di
atas, dihubungkan dengan teori tentang subjek hukum “orang” dalam lapangan
ilmu hukum pidana, Majelis Hakim berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan
“Orang Perseorangan” dalam hal ini diartikan sebagai orang selaku subjek
hukum yang melakukan tindak pidana perlindungan migran Indonesia yang atas
perbuatannya ia dapat dibebani pertanggung jawaban pidana ;

Menimbang, bahwa berdasarkan Alat bukti dan Barang bukti yang satu
sama lain telah saling bersesuaian, Majelis Hakim berpendapat, bahwa dengan
dihadapkannya Para Terdakwa ke persidangan yang identitasnya telah
dibenarkan oleh Para Terdakwa dan Saksi-saksi, maka yang dimaksud dengan
unsur “Orang Perseorangan” dalam perkara a quo menunjuk kepada diri
Terdakwa I. M. Yasin Bin Ismail dan Terdakwa Il. Irfan Nugraha Bin Elang sendiri
dan bukan orang lain, dengan demikian unsur “Orang Perseorangan” ini telah
terpenuhi dalam diri Para Terdakwa ;

Ad. 2. Dilarang melaksanakan penempatan Pekerja Migran Indonesia ;

Menimbang, bahwa untuk mempertimbangkan unsur ini, maka terlebih
dahulu akan dikemukakan beberapa pengertian sebagai berikut :

- Bahwa yang dimaksud dengan “dilarang” menurut ketentuan Undang-
undang ditujukan kepada perbuatan (keadaan atau kejadian yang
ditimbulkan oleh kelakuan orang), yang tidak boleh dilakukan dengan

disertai sanksi/ancaman berupa pidana tertentu bagi barang siapa yang
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melanggar larangan tersebut, tanpa memandang perbuatan tersebut
disengaja ataupun tidak ;

- Bahwa yang dimaksud dengan Pekerja Migran Indonesia adalah setiap
Warga Negara Indonesia yang akan, sedang atau telah melakukan
pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah Republik Indonesia ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengertian di atas, maka Majelis

Hakim berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “Dilarang melaksanakan

penempatan Pekerja Migran Indonesia” adalah larangan untuk melakukan

kegiatan penempatan Warga Negara Indonesia yang akan, sedang atau telah
melakukan pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah Republik

Indonesia ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengertian di atas, selanjutnya Majelis

Hakim akan mempertimbangkan apakah Para Terdakwa ada melakukan

perbuatan yang dilarang yaitu melakukan melakukan kegiatan penempatan

pekerja migran di Indonesia untuk itu, seperti diuraikan di bawah ini ;
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dan keadaan-keadaan seperti
telah diuraikan di atas ternyata, bahwa Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL selaku

nakhoda dar Speed Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X

85 PK, dan Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG selaku Crew atau Anak

Buah Kapal (ABK) pada hari Senin tanggal 17 Juni 2019 sekira pukul 12.00 WIB

bertemu dengan KARIN (DPO) selaku Pemilik Kapal Speed Boat berwarna

Hitam bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK, di Lucky Plaza Nagoya Batam

dan KARIN membelikan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL Handphone

selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berserta Terdakwa Il IRFAN

NUGRAHA Bin ELANG dan KARIN pergi menuju restoran di dekat lucky plaza

dan makan bersama ;

- Bahwa ternyata, pada saat makan bersama saudari KARIN mengatakan
kepada Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL, “Mas malam ini masuk awal ke
Malaysia” dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” Kemudian Karin
mengatakan bahwa kembali, “Perkiraan ada 9 (Sembilan) orang nanti JHON
sebagai pengurus Pekerja migran Indonesia illegal yang akan diberangkatkan
ke Negara Malaysia yang beralamat di negara Malaysia menghubungi mas”

selanjutnya Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL jawab “Ok” selanjutnya KARIN

menghubungi JHON melalui Whatshap dan tidak berselang lama JHON
menghubungi nomor Handphone Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG
mengatakan, “Ada 9 (Sembilan) orang bisa ga dijemput.” kemudian Terdakwa

Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG mengatakan, “Tidak bisa jemput agar

dibawa ke lokasi saja.” kemudian Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL kembali
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ke hotel Bali Jodoh batam sedangkan Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin

ELANG kembali kerumahnya dan KARIN pulang ;
- Bahwa ternyata, pada hari Selasa tanggal 18 Juni 2019 sekira pukul 01.00

WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL berangkat dari Hotel Bali Jodoh Batam
menuju Batu Arang Nongsa Batam dengan menggunakan mobil kemudian
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menjemput Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG dirumahnya di daerah Jodoh Batam. Kemudian mereka bergerak
menuju Batu Arang Nongsa Batam setibanya di Batu Arang Nongsa Batam
sekira pukul 01.40 WIB Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL mengatakan
kepada Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG, "Mas hubungi pengurus
JHON yang di Malaysia” kemudian Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin
ELANG menghubungi JHON. Kemudian Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL
turun ke atas 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk
Yamaha 3 X 85 PK untuk melakukan pengecekan mesin dan menghidupakn
mesin dan Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL menunggu diatas Speedboat
dan memegang kemudi Speedboat untuk berlayar mengangkut Para pekerja
migrant Indonesia tersebut dengan tujuan perairan Batu Timbul Negara
Malaysia tersebut. Dan tidak berselang lama Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA
Bin ELANG turun ke atas Speedboat tersebut dan diikuti oleh ke 9 (sembilan)
orang Pekerja Migran Indonesia illegal sebagai berikut Ezi Bin AkAmakmarr,
Zuman, Joni Iskandar, Muzakar, Lukman, Wulan Fatimah Soares, Elen
Magdalena, dan Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar Lazuardi Prabowo
(kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian Baharkam Polri yang

sedang bertugas) serta 1 (satu) orang balita yang bernama Delisa Emyia ;
- Bahwa ternyata, setelah semuanya berada diatas 1 (satu) unit dengan Speed

Boat berwarna Hitam bermesin -tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang
Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut kemudian Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL bertolak menuju perairan Batu Timbul negara Malaysia
setibanya di perairan Sambau Nongsa Batam sekira pukul 02.15 WIB tiba —
tiba 2 (dua) orang penumpang yaitu Bharada Adat Batolopan Bripda Azhar
Lazuardi Prabowo (kedua orang tersebut merupakan Anggota kepolisian
Baharkam Polri yang sedang bertugas tersebut mengeluarkan tembakan ke

udara dan mengatakan, "Jangan bergerak kami dari Kepolisian” ;
- Bahwa ternyata, selanjutnya 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam

bermesin tempel merk Yamaha 3 X 85 PK yang Terdakwa | M. YASIN Bin
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ISMAIL nakhodai tersebut Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL hentikan dan
datang Speedboat Patroli KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri
dan 1 (satu) unit Speed Boat berwarna Hitam bermesin tempel merk Yamaha
3 X 85 PK yang Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL nakhodai tersebut berserta
7 (tujuh) orang pekerja migran indonesia illegal dan 1 (satu) orang balita
tersebut dibawa ke KP. Baladewa — 8002 Korpolairud Baharkam Polri di Batu
Ampar Batam untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut selanjutnya
diserahkan ke Kantor Ditpolairud Polda Kepri guna dilakukan proses

pemeriksaan lebih lanjut ;
- Bahwa ternyata, biaya atau ongkos untuk memberangkatkan Pekerja Migran

Indonesia illegal sebesar Rp. 1.100.000 (satu juta seratus ribu rupiah) ke
menuju per orang yang diterima oleh KARIN sedangkan Terdakwa | M.
YASIN Bin ISMAIL menerima sebesar Rp. 100.000 (seratus ribu rupiah) per
orang sedangkan upah dari Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG
sebesar Rp. 50.000 (lima puluh ribu rupiah) per orang dimana gaji Terdakwa |
M. YASIN Bin ISMAIL tersebut dibayarkan oleh KARIN sedangkan gaji dari
Terdakwa Il IRFAN NUGRAHA Bin ELANG dibayarkan langsung oleh

Terdakwa | M. YASIN Bin ISMAIL ;
- Bahwa ternyata, Para Terdakwa! selaku orang perseorangan tidak dibenarkan

menempatkan pekerja migran Indonesia untuk bekerja diluar negeri tanpa
ada izin resmi atau tanpa memiliki perusahaann resmi sebagai PPTKIS
(Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta) dari Menteri
Ketenagakerjaan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pertimbangan tersebut di atas,
Majelis Hakim berpendapat, bahwa perbutan Para Terdakwa tersebut
merupakan bentuk perbuatan yang dilarang oleh undang-undang sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 81 Jo pasal 69 Undang-Undang Nomor 18 tahun 2017
tentang Perlindungan pekerja Migran Indonesia, sehingga unsur “Dilarang
melaksanakan penempatan Pekerja Migran Indonesia”, telah terpenuhi ;

Ad.3. Yang melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta ;

Menimbang, bahwa dalam ilmu hukum pidana unsur ini juga biasa
disebut unsur “secara bersama-sama atau Turut Serta” dan berdasarkan
ketentuan pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP menentukan bahwa : “dihukum sebagai
orang yang melakukan peristiwa pidana : orang yang melakukan, yang

menyuruh melakukan atau turut melakukan perbuatan itu” ;
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Menimbang, bahwa selanjutnya akan dipertimbangkan, apakah
perbuatan Para Terdakwa adalah perbuatan orang yang melakukan, yang
menyuruh melakukan atau turut melakukan tindak pidana ?

Menimbang, bahwa untuk singkatnya uraian pertimbangan pembuktian
unsur ini, maka segala uraian tentang pertimbangan wujud perbuatan materiel
Para Terdakwa seperti telah dipertimbangkan dalam unsur ke-2 dia atas,
dianggap telah termuat dan turut dipertimbangkan dalam uraian unsur ini dan
satu sama lain merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dan keadaan-keadaan
sebagaimana diuraikan di atas Majelis Hakim berpendapat, bahwa wujud
perbuatan Para Terdakwa dalam perkara a quo bersama-sama dengan Jhon
dan Karin, menurut hukum patut dipandang sebagai “orang yang turut serta
melakukan tindak pidana”, dengan demikian unsur “Yang melakukan, menyuruh
melakukan atau turut serta” ini, telah terpenuhi pula dalam perbuatan Para
Terdakwa ;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur-unsur dalam Pasal 81 Jo
pasal 69 Undang-Undang Nomor 18 tahun 2017 tentang Perlindungan pekerja
Migran Indonesia Jo Pasal 55 Ayat(1) ke-1 KUHP telah terpenuhi, maka Para
Terdakwa harus dinyatakan telah terbukti secara sah dan meyakinkan
melakukan tindak pidana "Orang per seorangan yang Turut serta tanpa hak
menempatkan Pekerja Migran Indonesia” sebagaimana dalam Dakwaan
Tunggal Penuntut Umum ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dan keadaan-keadaan yang
terungkap di persidangan ternyata pada diri Para Terdakwa tidak ditemukan
alasan pemaaf (Schulduitsluitingsgronden) yang dapat menghapuskan
kesalahannya, maupun alasan pembenar (rechtsvaardigingsgronden) yang
dapat menghilangkan sifat melawan hukum dari perbuatannya, maka Para
Terdakwa haruslah dijatuhi pidana yang setimpal dengan kesalahannya ;

Menimbang, bahwa mengenai lamanya pidana pokok yang akan
dijatuhkan kepada Para Terdakwa, Majelis Hakim tidak sependapat dengan
Tuntutan Penuntut Umum dengan alasan sebagaimana diuraikan di bawah ini ;
Bahwa adalah penting dan beralasan hukum, untuk memberi kesempatan

sedemikian rupa kepada Para Terdakwa berupaya maksimal memperbaiki diri
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dan perilakunya agar tidak lagi terpengaruh dan terlibat dalam Tindak pidana

Narkotika setelah selesai menjalani masa pidananya ;

Bahwa dalam hal penjatuhan pidana tidak semata-mata hanya memperhatikan

kepentingan penegakan hukum semata namun harus tetap memperhatikan hak

dan kepentingan Para Terdakwa sebagaimana layaknya ;

Bahwa pada dasarnya maksud dan tujuan penegakan hukum pidana adalah

untuk menjaga keseimbangan tata tertib dalam masyarakat dan mencegah

pelaku tindak pidana untuk tidak mengulangi lagi perbuatannya ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas,
Majelis Hakim berpendapat, bahwa lamanya pidana dan pidana kurungan
pengganti denda yang akan dijatuhkan nantinya dipandang telah menimbulkan
efek jera kepada Para Terdakwa dan sesuai dengan nilai-nilai hukum serta
keadilan ;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap diri Para Terdakwa telah
dikenakan Penangkapan dan Penahanan yang sah, maka menurut ketentuan
pasal 22 Ayat (4) KUHAP Jo Pasal 33 KUHP, lamanya Para Terdakwa ditahan
masing-masing haruslah dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan,
sebagaimana ditentukan dalam diktum Putusan ini ;

Menimbang, bahwa karena saat ini Para Terdakwa berada dalam
tahanan sedangkan lamanya pidana yang akan dijatuhkan akan lebih lama dari
masa Penangkapan dan Penahanan yang telah dijalani Para Terdakwa, maka
berdasarkan ketentuan Pasal 193 ayat (2) huruf b KUHAP patut dan beralasan
hukum untuk menetapkan agar Para Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

Menimbang, bahwa mengenai Barang bukti dalam perkara ini, akan
dipertimbangkan seperti diuraikan di bawah ini ;

- Terhadap Barang bukti berupa 1 (satu) unit Speedboat berwarna hitam
bermesin temple merk Yamaha 3 X 85 PK, karena merupakan hasil dari
tindak pidana yang dilakukan oleh Para Terdakwa dan masih memiliki nilai
ekonomis, maka adalah patut dan berdasarkan hukum jika Barang bukti
tersebut dirampas untuk kepentingan Negara, selengkapnya sebagaimana
ditentukan dalam dictum Putusan ini ;

- Terhadap Barang bukti berupa 1 (satu) bundle nota voucher out , 1 (satu)
unit kalkulator, 1 (satu) unit mesin gelper jenis tembak ikan, 1 (satu) unit
mesin gelper jenis bola, 2 (dua) buah pena, 3 (tiga) buah kunci mesin ikan
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dan 6 (enam) unit handphone, karena merupakan sarana atau alat yang
digunakan untuk melakukan tindak pidana, maka adalah patut dan
berdasarkan hukum, jika Barang bukti tersebut dirampas untuk
dimusnahkan, selengkapnya sebagaimana ditentukan dalam dictum
Putusan ini ;

Menimbang, bahwa oleh karena Para Terdakwa dijatuhi pidana dan
sebelumnya Para Terdakwa tidak mengajukan permohonan pembebasan dari
pembayaran biaya perkara, maka menurut ketentuan dalam pasal 222 ayat (1)
KUHAP, Para Terdakwa harus dibebankan untuk membayar biaya perkara yang
besarnya akan ditentukan dalam diktum Putusan ini ;

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan pidana terhadap diri Para
Terdakwa maka terlebih dahulu akan dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
Keadaan yang memberatkan :

- Perbuatan Para Terdakwa meresahkan masyarakat ;

- Perbuatan Para Terdakwa menimbulkan kerugian materiel dan
immaterial kepada Para Saksi Korban ;

- Perbuatan Terdakwa merendahkan harkat dan martabat bangsa ;

Keadaan yang meringankan :

- Para Terdakwa berterus terang dan bersikap sopan dalam Persidangan

- Para Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak akan

mengulanginya lagi di kemudian hari ;
- Para Terdakwa belum pernah dihukum ;

Mengingat ketentuan Pasal 81 Jo pasal 69 Undang-Undang Nomor 18
tahun 2017 tentang Perlindungan pekerja Migran Indonesia Jo Pasal 55 Ayat(1)
ke-1 KUHP dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana serta ketentuan-ketentuan hukum lain yang

berkaitan dengan perkara ini ;

MENGADILI

1. Menyatakan Terdakwa |. M. Yasin Bin Ismail dan Terdakwa II. Irfan
Nugraha Bin Elang telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah

melakukan tindak pidana "Orang per seorangan yang Turut serta tanpa hak
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menempatkan Pekerja Migran Indonesia” sebagaimana dalam Dakwaan
Tunggal Penuntut Umum ;
2. Menjatuhkan pidana oleh karena itu kepada Para Terdakwa dengan
pidana penjara masing-masing selama 2 (dua) tahun dan Denda sebesar Rp.
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dengan ketentuan, apabila denda
tersebut tidak dibayar, maka akan diganti dengan pidana kurungan masing-
masing selama 3 (tiga) bulan ;
3.  Memerintahkan lama masa penangkapan dan penahanan yang telah
dijalani Para Terdakwa masing-masing dikurangkan sepenuhnya dari pidana
yang dijatuhkan ;
4.  Memerintahkan Para Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;
5. Memerintahkan Barang bukti berupa :
- 1 (satu) unit Speedboat berwarna hitam bermesin temple merk Yamaha 3
X 85 PK;
Dirampas untuk kepentingan Negara ;
- 1 (satu) unit handphone merk Nokia 1202 warna abu — abu beserta 1
(satu) buah simcard ;

Dirampas untuk dimusnahkan ;

6. Membebankan kepada Para Terdakwa untuk membayar biaya perkara
masing-masing sejumlah Rp:-5.000,- (lima ribu rupiah) ;

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Batam, pada hari Selasa, tanggal 10 Desember 2019, oleh
kami, Taufik A. H. Nainggolan, SH., sebagai Hakim Ketua, Yona Lamerossa
Ketaren, SH., MH dan Dwi Nuramanu, SH., M.Hum., masing-masing sebagai
Hakim Anggota, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari
dan tanggal itu juga, oleh Hakim Ketua dengan didampingi Para Hakim Anggota
tersebut, dibantu oleh Nurlaili, SH., MH., Panitera Pengganti pada Pengadilan
Negeri Batam, serta dihadiri oleh Rumondang Manurung, SH., Penuntut Umum

dan Para Terdakwa.

Hakim Anggota, Hakim Ketua,

Yona Lamerossa Ketaren, SH., MH. Taufik A. H. Nainggolan, SH.

Dwi Nuramanu, SH., M.Hum.
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Panitera Pengganti,

Nurlaili, SH., MH.
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